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Kata Kunci

Penggunaan media sosial bermanfaat dalam aspek informasi dan komunikasi.
Pemanfaatan media sosial menunjang aspek pendidikan, tetapi jika berlebihan
menyebabkan ketagihan dan berdampak buruk pada prestasi anak. Penelitian
bertujuan menganalisis pengaruh media sosial dengan prestasi anak. Penelitian
bersifat survei analitik dengan desain crosssectional. Sampel pada penelitian
menggunakan teknik total sampling sesuai inklusi berjumlah 245 siswa. Data
primer dari kuesioner Bergen Social Media Addiction Scale dan data sekunder dari
nilai rapor siswa pada awal semester dan akhir semester. Analisis penelitian
menggunakan uji Sommers’d. Hasil penelitian menyatakan bawah pengaruh media
sosial sebesar 8,8% kategori ringan, 87.2% kategori sedang, dan 9,0% kategori
berat. Kekuatan hubungan di dapat hasil 0,001, nilai sig. 0,999 (p>0,05) yang berarti
kekuatan hubungan sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali. Maka
disimpulkan tidak terdapat pengaruh media sosial dengan prestasi anak.
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The use of social media is beneficial in terms of information and communication.
The utilisation of social media also supports educational aspects, but excessive use
causes addiction, which has a negative impact on children's achievement. This
study aims to analyse the effect of social media on children's achievement. The
research is an analytical survey with a cross sectional design. The sample in the
study using total sampling technique according to inclusion totalled 245 students.
Using primary data from the Bergen Social Media Addiction Scale questionnaire
and secondary data, namely student report cards at the beginning and end of the
semester. Analysis using Sommers'd test. The results showed that the influence of
social media was 8.8% in the mild category, 87.2% in the moderate category, and
9.0% in the severe category. Sig value. 0.999 (p>0.05), the strength of the
relationship obtained the result of 0.001 which means the strength of the
relationship is very weak or there is no relationship at all. So it is concluded that
there is no influence of social media on children's achievement.
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PENDAHULUAN

Media sosial memiliki dampak signifikan
terhadap prestasi belajar anak-anak. Penggunaan
media sosial dapat mempengaruhi prestasi
belajar secara positif maupun negatif.
Penggunaan media sosial dapat mempermudah
proses pembelajaran dengan memberikan akses
informasi yang lebih luas. Namun, penggunaan
media sosial juga dapat membuat anak menjadi
kurang belajar dan mengurangi waktu belajar
mereka. Selain itu, penggunaan media sosial
secara berlebihan dapat mengubah perilaku
anak, seperti rasa malu dan sikap sopan santun.
Karena itu, penting bagi orang tua dan guru
untuk memantau dan mengarahkan penggunaan
media sosial anak-anak agar dapat mendukung
prestasi belajar mereka.’

Prevalensi penggunaan media sosial anak-
anak bervariasi di seluruh penelitian. Jumlah
pengguna internet tertinggi berada di pulau
Jawa, tepatnya sebanyak 86,3 juta orang atau
sekitar 58,08%. Durasi penggunaan media sosial
per hari yaitu 1-3 jam (43,89), 4-7 jam (29,63%)
dan lebih dari 7 jam (26,48%). Prevalensi
penggunaan media sosial pada anak usia remana
merupakan pengguna tertinggi media sosial
yaitu 75,50%.% Studi lain melaporkan bahwa
media sosial telah menjadi media komunikasi
yang menonjol bagi anak-anak, dengan bahasa
media sosial mempengaruhi bahasa sehari-hari
mereka.® Prevalensi penggunaan media sosial
pada remaja diperkirakan 9,2% bermasalah
dengan kecemasan dan gangguan depresi. Selain
itu, sebuah penelitian menemukan bahwa anak-
anak yang menggunakan lebih banyak platform
media sosial dan menghabiskan lebih banyak

waktu di media sosial memiliki kualitas hidup

terkait kesehatan yang lebih rendah (HRQoL).*
Dampak negatif pengaruh media sosial pada
anak adanya pemborosan, meningkatnya
plagiarism dan menjadi anti sosial. Media sosial
mengakibatkan remaja mengalami masalah
kesehatan, seperti terjadinya gangguan pada pola
makan, masalah pada kesehatan seksual,

penggunaan narkoba dan terjadinya bunuh diri.®

SMA Negeri 3 Depok merupakan sekolah
negeri favorit dan berkualitas baik di Kota
Depok. Hasil Pusat Penilaian Pendidikan (tahun
2015) di SMA Negeri 3 Depok meraih peringkat
ketiga pada ujian akhir nasional tahun ajaran
2014/2015. Namun, nilai ujian akhir nasional di
tahun ajaran 2016 sampai 2018 mengalami
penurunan. Tahun ajaran 2016/2017 rata-rata
dari nilai ujian akhir nasional 62,30, kemudian
pada tahun ajaran 2017/2018 rata-rata 68,94 dan
pada tahun ajaran 2018/2019 rata-rata 61,33.°
Mengukur pengaruh media sosialnya, peneliti
menggunakan instrumen kuesioner BSMAS
(Bergen Social Media Addiction Scale ) dan
mengetahui prestasi belajarnya anak
menggunakan hasil nilai raport siswa-siswi
SMA Negeri 3 Depok dalam rentang waktu 1
tahun (2 semester), dilihat kenaikan nilai atau
penurunan nilai. Terjadinya penurunan nilai ini
dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya pengarug media sosial, selain sistem
pembelajaran di sekolah. Maka pada penelitian
ini bertujuan mengetahui apakah terdapat
hubungan pengaruh media sosial dengan prestasi
belajar para Siswa/Siswi SMA Negeri 3 Depok.
METODE

Penelitian dilakukan dengan metode

observasional analitik cross sectional, yaitu
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dengan melakukan pengamatan dalam satu
periode dan subyek studi dilakukan satu kali
pengukuran. Populasi penelitian siswa-siswi
SMA 3 Depok berjumlah 650 orang.
Pengambilan subjek pada penelitan ini dengan
menggunakan teknik total sampling, Vyaitu
dengan  memakai  keseluruhan  populasi
terjangkau sebagai subjek pada siswa-siswi kelas
10, 11 dan 12 memenuhi kriteria inklusi
berjumlah 245 sampel. Variabel independen
adalah pengaruh media sosial dan variabel
dependen adalah prestasi anak. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data ini diperolen melalui kuesioner BSMAS
(Bergen Social Media Addiction Scale) untuk
melihat skor pengaruh media sosial dinilai dan
nilai raport. Alat ukur ini memiliki 18 item dan
bersifat unidimensional hanya mengukur satu
dimensi saja. Alat ukur ini menggunakan skala
likert dengan 4 pilihan jawaban. Penilaian skor
adalah kategori ringan skor 0-24, Kkategori
sedang skor 25-48 dan kategori berat skor 49-72.
Prestasi anak dengan melihat hasil belajar dari
nilai raport semester awal dan semester terakhir.
Prestasi anak di nilai apabila prestasi naik:
terdapat kenaikan nilai antara raport semester
ganjil dan genap dan apabila prestasi turun:
terdapat penurunan nilai antara raport semester
ganjil dan genap meskipun hanya 2 angka
terakhir dibelakang koma. Analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis
univariat untuk mengetahui jumlah persentase
tiap kategori variabel penelitian. Analisis
bivariat, dengan uji Sommers’d karena data
penelitian menggunakan skala ordinal, serta
variabel menggunakan tabel yang berjumlah

3x2. Variabel independen yang digunakan

adalah pengaruh media sosial yang terbagi
menjadi 3 kategori yaitu ringan, sedang, dan
berat. Ketiga kategori ini menilai tingkat
kecanduan anak menggunakan media sosial.
Variabel dependen yang digunakan adalah nilai
prestasi belajar dari 2 semester (awal dan akhir)
, menjadi 2 kategori yaitu peningkatan, atau
penurunan. Nilai semester di awal (semester
ganjil) tahun ajaran 2022/2023 dan nilai
semester di akhir tahun ajaran 2022/2023
(semester genap)

Untuk melihat pengarun media sosial
dengan prestasi belajar anak, hasil analisis
diinterpretasikan signifikan jika nilai p<0,05.
Persetujuan izin etik penelitian ini dari Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
Nomor: 405/EC/KEPK/FKUISU/V11/2023.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi
berdasarkan pengaruh media sosial dengan hasil
subjek dengan pengaruh media sosial dengan
pengaruh ringan sebanyak 10 orang (8,8%),
subjek dengan tingkat pengaruh sedang
berjumlah 212 orang (87,2%) dan tingkat
pengaruh berat sebanyak 23 orang (9,0%).

Tabel 1. Tingkat Pengaruh Media Sosial dengan
Prestasi Anak

) ) Jumlah
Variabel Kategori = %
Pengaruh Ringan 10 8.8

Media Sosial Sedang 212 87.2
Berat 23 9.0

Sumber data primer (2023)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil nilai
sig. 0,999 (>0,05) yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengaruh

media sosial dengan prestasi anak. Untuk
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kekuatan hubungan didapatkan hasil 0,001 yang awal (semester ganjil) tahun ajaran 2022/2023
berarti kekuatan hubungannya sangat lemah atau dan nilai semester di akhir tahun ajaran
tidak ada hubungan sama sekali, sebagai berikut: 2022/2023 (semester genap).

DISKUSI Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa

Tingkat kecanduan menggunakan media hal, diantaranya yaitu faktor lingkungan yang

sosial pada siswa-siswi SMA Negeri 3 tidak sangat berpengaruh pada pola pikir anak dalam

berpengarun pada prestasi belajar anak. menggunakan sosial media. luasnya social

Meskipun pernah ada data menunjukan bahwa media saat ini tidak selalu berisikan konten atau

hasil nilai ujian nasional mereka terjadi informasi yang bersifat negatif, justru pola pikir

penurunan, namun pada hasil nilai sekolah yang tertanam di lingkungan SMA Negeri 3

. . mem iswa-siswi disana menggunakan
mereka persemester, mayoritas mengalami embuat - siswa-sis disana enggunaka

kenaikan nilai semester. social media untuk mengakses hal-hal positif

Nilai prestasi belajar dari 2 semester (awal seperti  konten  edukasi, informasi terkait

dan akhir) menjadi 2 kategori yaitu pembelajaran, serta relasi dan untuk berdiskusi

peningkatan, atau penurunan. Nilai semester di dengan teman ataupun guru.

Tabel 2. Pengaruh Media Sosial dengan Prestasi Anak

Kategori Pengaruh Media Sosial Peni Prestasi Anak Total Sig. p Value
eningkatan  Penurunan

Ringan 8 2 10

Sedang 196 16 212 0,999 0,001

Berat 21 2 23

Total 225 20 245

Sumber data primer (2023)
Adapun faktor lain yang berperan penting tambahan dan memfasilitasi komunikasi antara
dalam hal ini yaitu usia dan tanggung jawab siswa dan guru. ’
siswa-siswi serta kemampuan mereka dalam Media sosial memberikan manfaat
mengatur waktunya. diantaranya anak dapat belajar bagaimana cara
Platform media sosial, seperti situs beradaptasi, bersosialisasi dengan publik dan

jejaring sosial dan WhatsApp, menawarkan mengelola jaringan pertemanan (memperbanyak
berbagai fasilitas yang meningkatkan proses teman atau bertemu kembali dengan teman
pembelajaran dalam mengajar. Platform ini lama), serta memudahkan anak dalam kegiatan
menyediakan akses ke berbagai teks, video, dan belajar, karena dapat digunakan sebagai sarana
materi audio yang dapat digunakan untuk tujuan untuk berdiskusi dengan teman mengenai tugas-
instruksional. Secara keseluruhan, platform tugas sekolah mereka.® Semakin dewasa umur
media sosial memiliki potensi untuk melengkapi pengguna media sosial, maka akan semakin
dan  meningkatkan  metode  pengajaran memberikan dampak baik terhadap prestasi
tradisional dengan menyediakan sumber daya belajar siswa/siswi tersebut. %0
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Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa
hal, diantaranya yaitu faktor lingkungan yang
sangat berpengaruh pada pola pikir siswa-siswi
dalam menggunakan media sosial, luasnya sosial
media saat ini tidak selalu berisikan konten atau
informasi yang bersifat negatif, justru pola pikir
yang tertanam di lingkungan SMA Negeri 3
membuat siswa-siswi disana menggunakan
social media untuk mengakses hal-hal positif
seperti konten edukasi, informasi terkait
pembelajaran, serta relasi dan untuk berdiskusi
dengan teman ataupun guru. Adapun faktor lain
yang berperan penting dalam hal ini yaitu usia
dan tanggung jawab  siswa-siswi  serta

kemampuan  mereka  dalam  mengatur
waktunya.!
Tingkat  kecanduan media  sosial
bervariasi di berbagai penelitian. Satu studi
menemukan bahwa 62% dari peserta diketahui
kecanduan media sosial.*? Studi lain melaporkan
bahwa  18% dari

mengembangkan kecanduan media sosial.®®

sampel berisiko
Selain itu, 11% peserta dalam penelitian yang
berbeda secara signifikan kecanduan media
sosial. Penting untuk dicatat bahwa tingkat ini
mungkin berbeda berdasarkan populasi yang

dipelajari dan alat pengukuran yang digunakan.*

Pengaruh negatif media sosial terbukti
dalam berbagai aspek. Penggunaan media sosial
yang sering dapat berdampak negatif pada harga
diri, kesehatan mental, dan menciptakan faktor
risiko ketidakpuasan tubuh dan perilaku makan
yang tidak teratur, yang mengarah pada
penurunan kepercayaan diri.® Kamerun, media
sosial telah berdampak negatif pada penggunaan

Bahasa Inggris Standar, yang menyebabkan

pergeseran bahasa dari bentuk aslinya ke bahasa
pesan teks dengan struktur informal dan
ideogram yang dimodifikasi.’* Menghabiskan
lebih  banyak waktu di media sosial
mengintensifkan gangguan citra tubuh dan
perilaku makan yang tidak teratur, terutama di
kalangan wanita muda dan pria, karena
perbandingan negatif ke atas dari penampilan
luar.t” Generasi milenial, yang tumbuh di
lingkungan yang dibanjiri teknologi dan internet,
dapat mengalami efek kompleks dari
penggunaan media sosial, termasuk peningkatan
agresi dan efek psikologis negatif seperti stres,
kecemasan, depresi, dan gangguan tidur.Secara
keseluruhan, penggunaan media sosial yang
berlebihan dan tidak terkontrol dapat memiliki
efek buruk pada kesehatan mental dan perilaku,
menekankan perlunya pendidikan dan dukungan
untuk penggunaan media sosial yang sehat dan
bertanggung jawab.8
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian didapat
karakteristik tingkat kecanduan media sosial,
didapatkan data bahwa yang terbanyak adalah
responden dengan tingkat kecanduan media
sosial sedang (87,2%) 2. Berdasarkan data
distribusi  prestasi  belajarnya, didapatkan
kesimpulan bahwa mayoritas responden di SMA
Negeri 3 Depok mengalami kenaikan nilai, baik
yang mengalami kecanduan media sosial ringan,
sedang, maupun berat. 3. Berdasarkan hasil uji
statistik, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan vyang signifikan antara tingkat
kecanduan media sosial dengan prestasi belajar.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan variabel pengukur lain

yang mempengaruhi seperti tingkat inteligen,
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motivasi  belajar, metode belajar, dan
sebagainya. Lokasi penelitian di beberapa
sekolah untuk mengetahui dari  faktor

lingkungan belajar anak.
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